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Latar Belakang : Penyakit diare di Indonesia merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang utama.  
Tujuan : Mengetahui hubungan umur, jenis kelamin, pemberian ASI Eksklusif, 
sumber air minum, mencuci tangan menggunakan sabun dengan kejadian diare 
pada bayi usia 0-11 bulan di Puskesmas Kilasah, Kota Serang, Provinsi Banten. 
Metode Penelitian : Penelitian ini deskriptif dengan desain Cross Sectional. 
Populasi adalah bayi usia 0-11 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kilasah. Sampel 
adalah seluruh bayi usia 0-11 bulan di wilayah kerja Puskesmas Kilasah sebanyak 
794 bayi. Metode pengambilan sampel menggunakan Teknik Sampling Jenuh atau 
Total Sampling. Analisa data menggunakan uji Chi Square dengan derajat 
kepercayaan 95% (batas kemaknaan dengan α = 0,05). 
Hasil : Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa bayi berumur 0 – 5 bulan 
sebanyak 403 bayi (50,8%), bayi berjenis kelamin perempuan sebanyak 477 bayi 
(60,1%), bayi tidak diberikan ASI Eksklusif sebanyak 224 bayi (55,6%), sumber 
air minum tidak memenuhi syarat sebanyak 412 bayi (51,9%), mencuci tangan 
menggunakan sabun sebanyak 472 bayi (59,4%) dan bayi tanpa kejadian diare 
sebanyak 516 bayi (65%). Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara kejadian diare dengan pemberian ASI Eksklusif, sumber air 
minum, dan mencuci tangan menggunakan sabun dengan nilai p<0,05, sedangkan 
umur dan jenis kelamin tidak ada hubungan yang signifikan dengan kejadian diare 
dengan nilai p>0,05.  
Kesimpulan : Upaya menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pemberian ASI 
Eksklusif selama 6 bulan, penggunaan sumber air minum yang memenuhi syarat, 
dan mencuci tangan dengan menggunakan sabun harus terus dilakukan untuk 
mencegah kejadian diare. 
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